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Abstrak 
Pertumbuhan jumlah penduduk yang begitu besar di Indonesia sering terjadi pada suatu wilayah 
perkotaan, semakin besar pertumbuhan dan jumlah penduduk tentu harus diikuti dengan penambahan 
berbagai fasilitas sosial yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan sekitarnya. Di Kota Kotamobagu 
memiliki laju pertumbuhan penduduk relatif meningkat, bertambahnya jumlah penduduk maka 
ketersediaan fasilitas sosial juga harus memenuhi kebutuhan penduduk yang ada. Karena menurut Golany 
(1976) apabila diantara mereka yang mencari fasilitas diluar pemukiman padahal fasilitas tersebut 
fungsinya sama, maka disimpulkan bahwa fasilitas yang tersedia tidak dapat menjawab kebutuhan 
mereka. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan mengidentifikasi eksisting sebaran fasilitas 
sosial dan menganalisis kebutuhan fasilitas sosial di Kota Kotamobagu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu analisis ketersediaan dan kebutuhan fasilitas sosial menggunakan Standar Nasional 
Indonesia (SNI 03-1733-2004), analisis proyeksi menggunakan rumus geometrik serta analisis spasial 
berupa teknik buffer (radius) dengan menggunakan software (SIG) sistem informasi geografis. Hasil 
penelitian dapat mengetahui sebaran eksisting fasilitas sosial di Kota Kotamobagu yang tersedia berupa 
229 fasilitas pendidikan, 163 fasilitas kesehatan, 189 fasilitas peribadatan yang tersebar dikategorikan 
sudah terpenuhi, kebutuhan fasilitas sosial di Kota Kotamobagu dilihat dari pola persebaran fasilitas 
sosial berdasarkan indeks tetangga terdekat yang tersebar membentuk pola persebaran acak dan 
mengelompok mengikuti atau berdekatan dengan pemukiman. Analisis proyeksi pertumbuhan penduduk 
ditahun mendatang dan peta buffer (radius jangkauan) tiap sarana dibuat untuk mengetahui tingkat 
kebutuhan fasilitas di Kota Kotamobagu. 
Kata Kunci : Pertumbuhan Penduduk, Fasilitas Sosial, Radius Pelayanan. 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan jumlah penduduk yang 
begitu besar di Indonesia masih menjadi 
persolaan terutama pada suatu wilayah 
perkotaan, karena jika semakin besar 
pertumbuhan dan jumlah penduduk tentu 
harus diikuti dengan penambahan berbagai 
fasilitas sosial yang dibutuhkan untuk 
menunjang kehidupan sekitarnya. Di Kota 
Kotamobagu memiliki laju pertumbuhan 
penduduk yang relatif meningkat, dengan 
bertambahnya jumlah penduduk maka 
ketersediaan fasilitas sosial juga harus 
memenuhi kebutuhan penduduk yang ada. 
Karena menurut Golany (1976) apabila 
diantara mereka yang mencari fasilitas diluar 
pemukiman padahal fasilitas tersebut 
fungsinya sama, maka dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas yan tersedia tidak dapat 
menjawab kebutuhan mereka. 
 Sebuah kota selayaknya 
menyediakan fasilias yang mudah 
didapatkan dan terjangkau untuk semua 
golongan penghuninya berupa fasilitas 
kesehatan, fasilitas pendidikan dan fasilitas 
peribadatan dapat dimanfaatkan untuk 
mengumpulkan penghuni dari berbagai latar 
belakang sehingga tercipta interaksi diantara 
mereka karena pertumbuhan penduduk akan 
memicu ketersediaan fasilitas sosial yang 
ada disekitarnya. Sesuai dengan uraian 
tersebut maka dilakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan 
Fasilitas Sosial di Kota Kotamobagu” guna 
mengidentifikasi eksisting ketersediaan 
fasilitas sosial yang ada di Kota 
Kotamobagu, menganalisis faktor-faktor 
kependudukan (kelahiran, kematian dan 
migrasi) yang mempengaruhi pertumbuhan 
penduduk di Kota Kotamobagu, 
menganalisis kebutuhan fasilitas sosial 
berdasarkan pola persebaran (nearest 
neighbor ratio), radius jangkauan pelayanan 
dan memproyeksikan jumlah penduduk 
untuk kebutuhan fasilitas sosial 20 tahun 
yang akan datang mengikuti masa berlaku 
RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kota 
Kotamobagu Tahun 2014 – 2034.  
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pengertian Analisis 
Menurut Komarudin (2001) analisis 
adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan 
suatu keseluruhan menjadi komponen 
sehingga dapat mengenal tanda-tanda 
komponen hubungannya satu sama lain dan 
fungsi masing-masing dalam satu 
keseluruhan yang terpadu. Analisis 
bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
pada akhirnya data-data ini dapat digunakan 
untuk berbagai keperluan pelaku analisis. 
Biasanya akan digunakan dalam 
menyelesaikan krisis atau konflik, atau bisa 
saja hanya digunakan sebagai arsip. 
 
Analisis Spasial 
Menurut R. Bintarto (1982) analisis 
keruangan (spasial) adalah analisis lokasi 
yang menitik beratkan kepada tiga unsur 
geografi yaitu jarak, kaitan dan gerakan. 
Daldjoeni (1997) berpendapat bahwa 
analisis spasial adalah kegiatan menciptakan 
suatu bidang dasar potensial dimana 
dikonstruksikan arus-arus interaksi 
keruangan. 
 
Kajian Geografis 
Pendekatan kompleks kewilayahan juga 
mengkaji fenomena geografi yang terjadi 
disetiap wilayah berbeda-beda, sehingga 
perbedaan ini membentuk karakteristik 
wilayah. Eksistensi ruang dalam perspektif 
geografi dapat dipandang dari struktur 
(spatial structure), pola (spatial patters) dan 
proses (spatial processes) (Yunus, 1999). 
 
Kawasan Permukiman 
Menurut Undang – Undang nomor 01 
tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan 
permukiman, menjelaskan bahwa kawasan 
permukiman adalah bagian dari lingkungan 
hidup diluar kawasan lindung, baik berupa 
kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang 
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 
yang mendukung perikehidupan dan 
penghidupan. Menurut Sumaatmadja (1988) 
Perumahan dan permukiman adalah dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan dan berkaitan 
erat dengan aktifitas ekonomi, industrialisasi 
dan pembangunan daerah. 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuha 
Penduduk Suatu Wilayah 
Menurut MKDU ISD ( Mata Kuliah 
Dasar Umur Ilmu Sosial Dasar), faktor yang 
mempengaruhi adanya pertumbuhan 
penduduk dalam suatu daerah adalah faktor 
kelahiran (fertilitas), faktor kematian 
(mortalitas), faktor penduduk yang datang 
(imigrasi) dan faktor penduduk yang pergi 
(emigrasi). 
 
Pertumbuhan Penduduk Total 
Pertumbuhan penduduk total 
merupakan kenaikan atau penurunan jumlah 
penduduk yang diakibatkan oleh selisih 
jumlah kelahiran, kematian dan migrasi 
(imirasi dan emigrasi). Untuk menghitung 
kenaikan atau penurunan jumlah penduduk 
akibat pertumbuhan penduduk total di 
gunakan rumus sebagai berikut: 
Pt = Po + (L – M) + (I – E) 
Adapun laju pertumbuhan penduduk total 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
r =   x 100% 
Keterangan : 
Pt = Jumlah penduduk tahun akhir 
perhitungan 
Po = Jumlah penduduk tahun awal 
perhitungan 
L = Jumlah Kelahiran/Fertilitas 
M = Jumlah Kematian/Mortalitas 
I = Jumlah imigrasi (penduduk yang 
masuk kesuatu wilayah) 
E = Jumlah emigrasi (penduduk 
yang keluar dari suatu wilayah) 
r = laju pertumbuhan penduduk 
total (%) 
 
Proyeksi Pertumbuhan Penduduk dengan 
Metode Geometrik 
Metode ini sering disebut juga 
dengan metode tingkat pertumbuhan 
penduduk (Growth Rates). Metode ini 
menyediakan estimasi dan proyeksi dari 
total penduduk dengan menggunakan tingkat 
pertumbuhan penduduk atau untuk tingkat 
lanjutnya melalui fitting kurva yang 
menyajikan gambaran matematis dari 
perubahan jumlah penduduk seperti kurva 
logistik. Proyeksi penduduk dengan metode 
geometrik menggunakan asumsi bahwa 
jumlah penduduk akan bertambah secara 
geometrik menggunakan dasar perhitungan 
bunga majemuk. 
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Berikut formula yang digunakan pada 
metode geometrik: 
    Pt = Po (1 + r) t 
atau 
    r = 1 
Keterangan : 
Pt = Proyeksi penduduk pada tahun 
akhir periode (jiwa) 
Po = Penduduk pada tahun awal 
periode (jiwa) 
1 = Angka konstanta 
r = Rata-rata tingkat pertumbuhan 
penduduk (%) 
t = Proyeksi tahun ke-t 
 
Definisi Fasilitas Sosial 
Dalam peraturan pemerintah nomor 
15 tahun 2010 tentang pedoman penyerahan 
prasaran, sarana dan utilitas perumahan dan 
permukiman didaerah menjelaskan bahwa 
fasilitas sosial merupakan fasilitas sarana 
penunjang yang berfungsi untuk 
penyelengaraan dan pengembangan 
kehidupan ekonomi, sosial dan budaya. 
Fasilitas sosial dapat diartikan sebagai 
bentuk pelayanan kebutuhan masyarakat 
yang bersifat memberikan kepuasan sosial, 
mental dan spiritual, yang antara lain terdiri 
atas fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan 
dan fasilitas peribadatan. Apabila banyak 
diantara mereka yang mencari fasilitas diluar 
pemukiman padahal fasilitas tersebut 
fungsinya sama, maka dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas yang tersedia tidak dapat 
menjawab kebutuhan mereka (Golany, 
1976). 
 
Standarisasi Nasional Indonesia (SNI 3-
1733-2004) Tentang Tata Cara Perencaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan 
 Standar Nasional Indonesia ini 
menetapkan sistem perencanaan yang 
memudahkan proses pembangunan 
perumahan dan permukiman area terbangun 
dan mengembangkan perencanaan baik di 
tingkat pusat dan khususnya ditingkat 
provinsi dan daerah (Kota/Kabupaten). 
 
Penyediaan Fasilitas Pendidikan 
 Perencanaan fasilitas pendidikan 
harus didasari pada tujuan pendidikan yang 
akan dicapai, dimana fasilitas pendidikan ini 
akan menyediakan ruang belajar secara 
optimal. 
 
Tabel 1. Kebutuhan Fasilitas Pendidikan 
Sumber: SNI 03-1733-2004. Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Badan 
Standarisasi Nasional 
 
Penyediaan Fasilitas Kesehatan 
 Fasilitas kesehatan berfungsi 
memberikan pelayanaan kesehatan kepada 
masyarakat, memiliki peran yang sangat 
strategis dalam mempercepat peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat sekaligus 
untuk mengendalikan pertumbuhan 
penduduk. 
 
Tabel 2. Kebutuhan Fasilitas Kesehatan 
Sumber: SNI 03-1733-2004. Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Badan 
Standarisasi Nasional 
 
Penyediaan Fasilitas Peribadatan 
 Fasilitas peribadatan merupakan 
sarana kehidupan untuk mengisi kebutuhan 
rohani yang perlu disediakan dalam 
lingkungan perumahan berdasarkan 
peraturan yang telah ditetapkan dan juga 
dengan keputusan masyarakat. 
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Tabel 3. Kebutuhan Fasilitas Peribadatan 
Sumber: SNI 03-1733-2004. Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Badan 
Standarisasi Nasional 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Lokasi pelaksanaan penelitian adalah Kota 
Kotamobagu secara utuh, dengan cakupan 
yaitu Kecamatan Kotamobagu Selatan, 
Kecamatan Kotamobagu Timur, Kecamatan 
Kotamobagu Barat dan Kecamatan 
Kotamobagu Utara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan  
Kota Kotamobagu 
Sumber: RTRW Kota Kotamobagu Tahun 2014–2034 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam Penelitian ini teknik 
pengumpulan data didapat melalui dua jenis 
data yaitu : 
1. Data Primer, Pengumpulan data 
primer diperoleh melalui  observasi dahulu 
dan pengamatan langsung dilapangan 
sehingga menemukan data yang akurat. Data 
ini didapatkan melalui Observasi, yaitu 
dengan mengambil foto eksisting lokasi 
penelitian, dan gambar citra satelit lokasi 
penelitian. 
 
2. Data Sekunder, Pengumpulan data 
sekunder dapat diperoleh dari berbagai 
sumber dari instansi terkait yakni Kantor 
Kecamatan Kotamobagu Timur, Kantor 
Kecamatan Kotamobagu Selatan, Kantor 
Kecamatan Kotamobagu Barat, Kantor 
Kecamatan Kotamobagu Utara, Kantor 
Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu, 
dan juga didapatkan melalui buku – buku 
penunjang, maupun jurnal yang terkait. 
 
Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis data 
deskriptif kuantitatif dan analisis data 
deskriptif kualitatif, yaitu untuk 
menganalisis data dengan cara 
mengdeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generealisasi 
(Sugiyono, 2013) 
 
• Analisis Ketersediaan Fasilitas Sosial 
Untuk menganalisis ketersediaan fasilitas 
sosial di Kota Kotamobagu menggunakan 
standar nasional Indonesia (SNI 03-1733-
2004) tentang tata cara perencanaan 
lingkungan perumahan diperkotaan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
 
• Analisis Kebutuhan Fasilitas Sosial 
Untuk mendapatkan hasil kebutuhan 
fasilitas sosial di Kota Kotamobagu dalam 
20 tahun mendatang menggunakan standar 
nasional Indonesia (SNI 03-1733-2004) 
tentang tata cara perencanaan lingkungan 
perumahan diperkotaan dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
 
 
• Analisis Laju Pertumbuhan Penduduk 
Anlisis laju pertumbuhan penduduk (rate 
of growth) rata-rata antara sensus 5 tahun 
terakhir di Kota Kotamobagu dapat 
menggunakan rumus pertumbuhan 
penduduk geometrik: 
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r = 1 
Keterangan: 
r = Laju Pertumbuhan Penduduk 
(%) 
Pt = Jumlah Penduduk Tahun 2018 
Po = Jumlah Penduduk Tahun 2014 
t = 2018-2014 = 5 
1 = Angka Konstanta 
 
• Analisis proyeksi penduduk 20 tahun 
kedepan 
Guna mendapatkan hasil kebutuhan 
fasilitas sosial dalam 20 tahun kedepan, 
digunakan analisis proyeksi geometrik 
sebagai berikut 
Pt = Po (1 + r) 
Keterangan : 
Pt = Proyeksi penduduk pada tahun 
akhir periode (jiwa) 
Po = Penduduk pada tahun awal 
periode (jiwa) 
1 = Angka konstanta 
r = Rata-rata tingkat pertumbuhan 
penduduk (%) 
t = Proyeksi tahun ke-t 
 
• Analisis Spasial 
Analisis spasial merupakan sekumpulan 
metode untuk menemukan dan 
menggambarkan tingkatan atau pola dari 
sebuah fenomena spasial, sehingga dapat 
dimengerti dengan lebih baik. 
Mengidentifikasi sebaran fasilitas 
menggunakan analisis spasial yang 
dilakukan dengan teknik overlay. Dalam 
penelitian ini digunakan peta citra satelit dan 
peta sebaran penduduk di overlay, sehingga 
menghasilkan peta sebaran fasilitas sosial. 
Selanjutnya dilakukan analisis radius 
jangkauan pelayanan fasilitas sosial. Dalam 
analisis tersebut dilakukan proses I dari peta 
sebaran fasilitas sosial. Sehingga dapat 
diketahui radius jangkauan pelayanan 
berdasarkan SNI 03-1733-2004. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis 
buffer dengan menggunakan GIS dan teknik 
deskriptif untuk menjelaskan peta yang 
dihasilkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Kota Kotamobagu 
Kota Kotamobagu adalah salah satu 
Kota di provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. 
Kota ini dibentuk berdasarkan undang-
undang nomor 04 tahun 2007 pada tanggal 2 
Januari 2007.  
Kota Kotamobagu terletak 
diketinggian 175-750 meter diatas 
permukaan laut. Posisi Kota Kotamobagu 
terletak diantara 00 Lintang Utara dan 
membentang dari Barat ke Timur diantara 
1230 – 1240 Bujur Timur. 
Secara administrasi, Kota 
Kotamobagu memiliki 4 wilayah kecamatan 
yang terdiri dari Kecamatan Kotamobagu 
Selatan, Kecamatan Kotamobagu Timur, 
Kecamatan Kotamobagu Barat dan 
Kecamatan Kotamobagu Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta Administrasi Kota Kotamobagu 
Sumber: RTRW Kota Kotamobagu Tahun 2014–2034 
 
No. Kecamatan Luas 
1. Kotamobagu Selatan 62,97 km2 
2. Kotamobagu Timur 23,69 km2 
3. Kotamobagu Barat 12,20 km2 
4. Kotamobagu Utara 10,04 km2 
Jumlah Total 108,89 km2 
Tabel 4. Luas Wilayah Kota Kotamobagu 
Sumber : Kota Kotamoabgu Dalam Angka 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Luas Wilayah 
 Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil analisis penulis 2019 
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Jumlah Penduduk Kota Kotamobagu 
Berikut jumlah penduduk dalam 
kurun 5 tahun terakhir yaitu tahun 2013 
hingga tahun 2017: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Kota Kotamobagu 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu 
 
 
Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
Kepadatan Penduduk Kota Kotamobagu 
Kepadatan penduduk Kota Kotamobagu 
didapatkan dari hasil  
jumlah penduduk ÷ luas wilayah 
 
Tabel 6. Kepadatan Penduduk Kota Kotamobagu 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu 
 
Dilihat pada tabel diatas, Kecamatan 
Kotamobagu Selatan memiliki luas wilayah 
paling besar yaitu 62,97 km2 , sedangkan 
Kecamatan Kotamobagu Barat memiliki 
kepadatan penduduk paling tinggi dengan 
43.591 jiwa dengan luas wilayah hanya 
12,20 km2. 
 
Gambar 5. Grafik Kepadatan Penduduk 
 Kota Kotamobagu. 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
 
Gambar 6. Peta Kepadatan Penduduk 
 Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil analisis penulis 2019 
 
Analisis Pertumbuhan Penduduk Total di 
Kota Kotamobagu 
Analisis pertumbuhan penduduk di 
Kota Kotamobagu dilakukan menggunakan 
rumus pertumbuhan penduduk total, 
pertumbuhan penduduk total merupakan 
kenaikan atau penurunan jumlah penduduk 
yang diakibatkan oleh selisih jumlah 
kelahiran, kematian dan migrasi (Ida Bagoes 
Mantra,2012)
 
Tabel 7. Pertumbuhan Jumlah Penduduk Total Kota 
Kotamobagu Tahun 2018 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
Perbedaan tingkat pertumbuhan penduduk 
pada faktor demografi yang menyebabkan 
ditiap kecamatan memiliki tingkat yang 
berbeda. 
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Analisis Ketersediaan Fasilitas Sosial di 
Kota Kotamobagu 
 Fasilitas Sosial di Kota Kotamobagu 
terdiri dari Fasilitas Pendidikan, Fasilitas 
Kesehatan dan Fasilitas Peribadatan. Berikut 
kondisi eksisting fasilitas sosial di Kota 
Kotamobagu. 
 
• Eksisting Fasilitas Pendidikan 
Berikut sebaran fasilitas pendidikan yang 
ada di Kota Kotamobagu: 
 
 
Tabel 8. Jumlah Sebaran Fasilitas Pendidikan di Kota 
Kotamobagu. 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Sebaran Fasilitas Pendidikan di 
Kota Kotamobagu. 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
 
Gambar 8. Peta Sebaran Fasilitas Pendidikan di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
• Eksisting Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan berfungsi 
memberikan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat, memiliki peran yang sangat 
strategis dalam mempercepat peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat. Berikut 
adalah sebaran fasilitas kesehatan yang ada 
di Kota Kotamobagu. 
 
 
Tabel 9. Jumlah Sebaran Fasilitas Kesehatan di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu 
 
 
Gambar 9. Grafik Sebaran Fasilitas Kesehatan di 
Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 10. Peta Sebaran Fasilitas Kesehatan di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
• Eksisting Fasilitas Peribadatan 
Fasilitas peribadatan merupakan sarana 
kehidupan untuk mengisi kebutuhan rohani 
masyarakat dalam lingkungan perumahan 
kemudian direncanakan sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan. Berikut adalah 
sebaran eksisting fasilitas peribadatan yang 
ada di Kota Kotamobagu. 
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Tabel 10. Jumlah Sebaran Fasilitas Peribadatan di 
Kota Kotamobagu 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kotamobagu 
 
 
 
Gambar 11. Grafik Sebaran Fasilitas Peribadatan di 
Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
 
Gambar 12. Peta Sebaran Fasilitas Peribadatan di 
Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
Pola Persebaran Fasilitas Sosial di Kota 
Kotamobagu 
Data titik lokasi atau kordinat 
fasilitas sosial di Kota Kotamobagu 
kemudian di upload kedalam aplikasi SIG 
(Sistem Informasi Geografis) dengan 
perangkat lunak ArcGis dan akan diketahui 
persebarannya. 
 
 
Gambar 13. Peta Sebaran Fasilitas Sosial di 
Kecamatan Kotamobagu Selatan 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 14. Peta Sebaran Fasilitas Sosial di 
Kecamatan Kotamobagu Timur 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 15. Peta Sebaran Fasilitas Sosial di 
Kecamatan Kotamobagu Barat 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 16. Peta Sebaran Fasilitas Sosial di 
Kecamatan Kotamobagu Utara 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
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Dengan hasil analisis tetangga terdekat 
(nearest neighbor analysis) menggunakan 
aplikasi SIG, persebaraan dan pola fasilitas 
sosial di Kota Kotamobagu disajikan pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 17. Hasil Analisis Tetangga Terdekat 
(Nearest Neighbour Analysis) Fasilitas Sosial di Kota 
Kotamobagu. 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis, pola persebaran 
Fasilitas Sosial di Kota Kotamobagu adalah 
random atau acak berpola mengikuti atau 
berdekatan dengan pemukiman. 
 
Analisis Kebutuhan Fasilitas Sosial 
Berdasarkan Radius Jangkauan di Kota 
Kotamobagu 
Data eksisting fasilitas sosial, jumlah 
penduduk serta Standar Nasional Indonesia 
(SNI) merupakan acuan untuk menganalisis 
radius jangkauan fasilitas sosial di Kota 
Kotamobagu. Dalam menganalisis radius 
jangkauan fasilitas sosial digunakan analisis 
buffer untuk mengidentifikasi daera sekitar 
fitur geografis. Proses ini menghasilkan 
daerah cakupan (range) disekitar fitur 
geografis yang kemudian digunakan untuk 
mengidentifikasi atau memilih fitur 
berdasarkan letak obyek yang berada 
didalam atau diluar batas buffer. 
 
 
 
 
 
 
• Analisis Radius Jangkauan Pendidikan 
 
Tabel 11. Analisis Radius Jangkauan Fasilitas 
Pendidikan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
Gambar 18. Peta Buffer Taman Kanak-Kanak (TK) di 
Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 19. Peta Buffer Sekolah Dasar  (SD) di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 20. Peta Buffer Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama  (SLTP) di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasul Analisis Penulis, 2019 
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Gambar 21. Peta Buffer Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas  (SLTA) di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
• Analisis Radius Jangkauan Kesehatan 
 
Tabel 12. Analisis Radius Jangkauan Fasilitas 
Kesehatan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
 
Gambar 22. Peta Buffer Posyandu di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
 
Gambar 23. Peta Buffer Rumah Sakit di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
Gambar 24. Peta Buffer Puskesmas di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasul Analisis Penulis, 2019 
 
Gambar 25. Peta Buffer Apotek di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 26. Peta Buffer Klinik Bersalin di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
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Gambar 27. Peta Buffer Praktek Dokter di Kota 
Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
• Analisis Radius Jangkauan Peribadatan 
 
Tabel 13. Analisis Radius Jangkauan Fasilitas 
Peribadatan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
Eksisting fasilitas peribadatan di 
Kota Kotamobagu terdapat 133 mesjid, 51 
gereja protestan, 2 gereja katolik, 1 pura dan 
2 vihara. Radius jangkauannya sebesar 
1000m. berikut adalah peta radius jangkauan 
fasilitas peribadatan di Kota Kotamobagu: 
 
 
Gambar 28. Peta Buffer Mesjid di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 29. Peta Buffer Gereja di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 30. Peta Buffer Pura di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
 
Gambar 31. Peta Buffer Vihara di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2019 
 
Analisis Proyeksi Pertumbuhan Jumlah 
Penduduk 20 Tahun kedepan di Kota 
Kotamobagu 
Analisis proyeksi penduduk 20 
tahun kedepan dengan metode geometrik 
menggunakan asumsi bahwa jumlah 
pertumbuhan penduduk akan bertambah 
secara geometrik (Adioetomo dan Samosir, 
2010). Artinya, jika pertumbuhan penduduk 
5 tahun terakhir mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, maka metode yang ideal 
dalam memproyeksikan pertumbuhan 
penduduk penduduk kedepan adalah dengan 
menggunakan metode geometrik. 
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Tabel 14. Proyeksi Jumlah Pertumbuhan Penduduk 20 
Tahun Kedepan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, proyeksi perkiraan 
jumlah penduduk di Kota Kotamobagu pada 
tahun 2038 dengan menggunakan 
perhitungan geometrik adalah 162.476 jiwa. 
 
Analisis Proyeksi Pertumbuhan Jumlah 
Penduduk 20 Tahun kedepan di Kota 
Kotamobagu 
 Untuk memproyeksikan kebutuhan 
fasilitas sosial dalam kurun waktu 20 tahun 
kedepan mengikuti masa berlaku RTRW 
Kota Kotamobagu 2014 – 2034, dasar 
regulasi kebutuhan fasilitas sosial digunakan 
SNI 03-1733-2004 tentang tata cara 
perencanaan lingkungan perumahan 
diperkotaan dan jumlah penduduknya 
berdasarkan hasil proyeksi jumlah penduduk 
di Kota Kotamobagu tahun 2038. Adapun 
ruang lingkup proyeksi yaitu kebutuhan 
fasilitas pendidikan, faslitas kesehatan dan 
fasilitas peribadatan untuk 20 tahun 
mendatang yang terdapat di Kota 
Kotamobagu. 
 
 
Tabel 15. Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Pendidikan 20 
Tahun Kedepan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
 
Tabel 16. Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Kesehatan 20 
Tahun Kedepan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
Tabel 17. Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Peribadatan 
20 Tahun Kedepan di Kota Kotamobagu 
Sumber: Hasil Analisis Penulis 2019 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Analisis 
Ketersediaan dan Kebutuhan Fasilitas Sosial 
di Kota Kotamobagu, maka kesimpulan 
yang dapat diperoleh adalah : 
1. Ketersediaan fasilitas sosial di Kota 
Kotamobagu sepenuhnya sudah mengikuti 
aturan SNI 03-1733-2004. Dengan jumlah 
penduduk total pada tahun 2018 mencapai 
124.944 jiwa, fasilitas sosial yang tersedia 
berupa 229 fasilitas pendidikan, 163 fasilitas 
kesehatan dan 189 fasilitas peribadatan yang 
tersebar disetiap kecamatan Kota 
Kotamobagu sudah terpenuhi 
2. Kebutuhan fasilitas sosial di Kota 
Kotamobagu dilihat dari radius jangkauan 
yang tersebar sudah menjangkau keseluruh 
pemukiman yang ada di Kota Kotamobagu, 
Kemudian berdasarkan hasil analisis 
tetangga tedekat fasilitas sosial yang tersebar 
ditiap kecamatan membentuk pola 
persebaran acak dan mengelompok 
mengikuti atau berdekatan pemukiman. 
Untuk mengetahui kebutuhan fasilitas sosial 
di Kota Kotamobagu dalam 20 tahun 
mendatang, dibutuhkan jumlah penduduk 
yang diproyeksikan 20 tahun kedepan 
dengan menggunakan metode geometrik. 
Setelah penduduk total diproyeksikan, maka 
pada tahun 2038 jumlah penduduk 
geometrik Kota Kotamobagu mencapai 
162.476 jiwa dengan standar ketersediaan 
fasilitas sosial berupa 25 fasilitas 
pendidikan, 61 fasilitas kesehatan dan 59 
fasilitas peribadatan. Tetapi jika dilihat dari 
data eksisting fasilitas sosial yang ada sudah 
bisa memenuhi kebutuhan fasilitas sosial 
sampai 20 tahun mendatang yang ada di 
Kota Kotamobagu. 
 
Jurnal Spasial Vol 6. No. 2, 2019 
ISSN 2442-3262 
Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota   
 
387 
Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis 
dari hasil penelitian ini adalah : Perlu adanya 
pendekatan dan intervensi dari pihak terkait 
secara komprehensif terutama dalam 
penyediaan fasilitas sosial agar masyarakat 
bisa memnfaatkan fasilitas sosial dengan 
baik dan bisa mendapatkan pelayanan yang 
sesuai fungsinya dan bagi pemerintah 
maupun dinas atau instansi terkait untuk 
dapat mengevaluasi ketersediaan fasilitas 
sosial sesuai dengan peraturan dan segala 
aspek penyediaan fasilitas sosial yang ada di 
Kota Kotamobagu. 
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